BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Proses untuk membentuk dan menjadikan iman kristiani menjadi lebih
matang dan dewasa itu dimulai di dalam keluarga, karena hal ini merupakan tugas
dan tanggung jawab keluarga secara khusus bapak-ibu. Ini adalah tugas bapak-ibu
terhadap anak-anak yang dipercayakan Tuhan kepada mereka. Bapak-ibu mesti
memandang anak-anak mereka sebagai buah karunia kasih Allah. Bapak-ibu
dipanggil dan dipercayakan tugas luhur untuk memelihara, membina dan
mendidik anak-anak, sehingga tugas dan tanggung jawab bapak-ibu tidak hanya
terbatas pada melahirkan anak, melainkan tanggung jawab dan tugas mereka harus
melampaui hal tersebut. Bapak-ibu mesti mampu memberikan pendidikan dasar
bagi anak-anak. Lebih penting lagi apabila pendidikan ini didukung dengan cara-

cara yang efektif dari bapak-ibu dalam mendidik anak-anak.

Cara mendidik yang efektif adalah melalui keteladanan bapak-ibu. Hal ini
berarti bapak-ibu perlu meluangkan waktu senantiasa ada bersama anak-anak,
karena melalui kebersamaan tersebut anak tentu akan menyaksikan atau melihat
secara langsung apa yang dilakukan oleh orang tua mereka. Tentu anak-anak bisa
belajar dari apa yang mereka lihat dan dengar dari orang tua. Dalam hal mendidik
ini, bapak-ibu harus mampu mengembangkan keseluruhan aspek kepribadian dari
anak-anaknya, yang mana pendidikan tersebut harus mampu membantu anak
menuju kedewasaan spiritual, fisik, emosional, afektif, moral dan sosial dalam

ranah perkembangan iman dan karakter anak.

Dalam keluarga Katolik, bapak-ibu sebagai anggota umat Allah
mengambil bagian dalam tugas Yesus Kristus untuk mengupayakan
perkembangan iman anak dalam keluarga. Keterlibatan bapak-ibu dalam
perkembangan iman anak juga menuntut sikap nyata dan praktis dari cara hidup
sehari-hari agar dengan demikian, bapak-ibu bisa mempengaruhi anak untuk

berkembang secara dewasa dan matang dalam iman. Keterlibatan dalam



perkembangan iman, yang terealisir dalam karakter anak ini juga telah diajarkan
oleh keluarga Timotius, yang mana ibunya yang bernama Eunike dan neneknya
Lois telah mengajar dan mendidik iman Timotius sejak dini. Sejak kecil, ibu dan
neneknya sudah memperkenalkan kepadanya tentang Kitab Suci dan mewariskan
kepadanya kecintaan akan Kitab Suci. Dengan demikian, Timotius bertumbuh dan
berkembang menjadi pribadi yang dewasa dalam iman. Hal inilah yang
membuatnya dipanggil untuk bersama Paulus mewartakan Sabda Tuhan.
Meskipun usianya masih muda, tetapi ia sangat berani melawan dan menentang
guru-guru palsu yang memberikan ajaran-ajaran yang sesat. Di sini, Paulus terus
mendorong, memotivasi dan meneguhkan Timotius dalam pelayanannya setiap
hari, agar selalu teguh dan tekun dalam karya pewartaannya. Akhirnya
terbentuklah relasi yang mendalam antara Paulus dan Timotius atas dasar cinta
akan Allah.

Relasi Paulus-Timotius dalam Tuhan menjadi contoh dan inspirasi bagi
keluarga Katolik untuk peka menjadi pendidik iman anak-anak. Tentunya
perkembangan iman anak ini dimulai dengan hal-hal kecil seperti mengajarkan
mereka sejak dini untuk berdoa, memperkenalkan anak-anak tentang tokoh-tokoh
iman dan rohani, mengajarkan mereka lagu-lagu religius serta memperkenalkan
Kitab Suci kepada mereka, pada saat makan bersama, doa bersama, menunjukkan
perhatian pada anak-anak, rendah hati untuk memposisikan diri sebagai teman
bagi anak, serta yang paling penting menjadi teladan atau panutan dalam
keseharian hidup dan literasi digital. Dengan demikian, anak-anak sudah terbiasa
melatih diri mereka untuk makin beriman kepada Tuhan dan mencintai Yesus
sebagai sahabat mereka di era digital ini. Seperti yang sudah diketahui bahwa
keluarga merupakan gereja kecil (KGK 1656). Sebagai gereja kecil, bapak-ibu
dalam keluarga menjadi pembina, panutan dan peran pertama dalam memberikan
motivasi kepada anak-anak untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan rohani

demi terbentuknya iman yang mapan terhadap Yesus Kristus di era digital ini.

Hak maupun Kkewajiban bapak-ibu untuk mendidik anak dalam
perkembangan imannya, bersifat hakiki, karena berkaitan dengan penyaluran

hidup manusiawi. Selain itu bersifat asali dan utama terhadap peran serta orang-
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orang lain dalam pembinaan untuk perkembangan imannya, karena keistimewaan
hubungan cinta kasih antara bapak-ibu dan anak-anak; selayaknya relasi Paulus-
Timotius yang saling bertanggung jawab terhadap diri sendiri, sesama dan Tuhan
di era digital. Dengan demikian bapak-ibu menjadi Paulus baru, dan anak-anak
menjadi Timotius baru dalam keseharian hidup keluarga yang bertanggung jawab
dalam menjalin relasi yang akrab dalam keluarga, dengan sesama dan Tuhan.
Bapak-ibu berhak mengarahkan anak-anaknya dalam memilah dan memilih
konten-konten atau aplikasi-aplikasi pada era digital ini, agar anak-anak
berkarakter baik dan benar dalam Tuhan dan bagi kemuliaan-Nya.

5.2 USUL-SARAN

Pendampingan iman tentu sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan kepribadian seorang anak, menjadi pribadi yang bermoralitas
tinggi di tengah era digital ini. Tentu hal ini membutuhkan kerja sama dan
tanggung jawab antara bapak-ibu untuk mendukung anak-anak dalam
menanamkan iman sejak dini dalam keluarga. Kebapak-ibuan yang bertanggung
jawab berperan dalam memajukan hidup keluarga dengan bijaksana, seturut
kebaikan dan kebenaran yang ditetapkan oleh Allah dan diinterpretasi secara tepat
oleh hati nurani di era digital sekarang ini. Sehubungan dengan hal ini, beberapa
anjuran berikut kiranya dapat membantu terlaksananya perkembangan iman anak

yang baik dalam keluarga.

Pertama, orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama
bagi anak-anak dalam pelbagai aspek kehidupan termasuk iman. Orang tua
Katolik adalah rekan kerja Allah dan sekaligus saksi iman bagi anak-anaknya.
Oleh karena itu, orang tua perlu menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagai
orang yang pertama dalam pembentukan iman anak. Merekalah yang menjadi

unsur terpercaya dari Gereja bagi anak-anaknya dalam pendidikan iman.

Demi kebaikan anak-anak mereka, dan juga demi mereka sendiri, orang
tua harus belajar menjadi pengamat, pendengar dan pembaca yang jeli, dengan
bertindak sebagai teladan pengguna perangkat teknologi (khususnya gadget) yang

bijak di rumah. Orang tua hendaknya mampu mencipatakan suasana yang aman

102



dan nyaman di rumah, karena dengan cara ini, anak-anak bisa mengekspresikan

diri secara bebas akan penghayatan iman mereka.

Pengawasan orang tua hendaknya memastikan bahwa perangkat teknologi
(gadget) harus diawasi dengan baik, demi melindungi anak-anak sejauh mungkin
dari pornografi, kekerasan seksual dan ancaman-ancaman lainnya. Orang tua dan
anak-anak hendaknya mendiskusikan apa yang dilihat dan dialami dalam dunia
maya. Bertukar pikiran dengan keluarga-keluarga lain yang menghayati nilai dan
memiliki keprihatinan yang sama juga akan berguna. Tugas lain orang tua adalah
membantu anak-anak menjadi pengguna internet melalui gadget Yyang
bertanggung jawab dan mampu untuk memilah dan memilih. Hal lain yang perlu
dilakukan oleh orang tua adalah memberikan kesaksian hidup yang baik dan benar
agar anak-anak bisa meniru dan mempraktekkannya dalam penghayatan hidup

iman mereka.

Kedua, anak-anak. Era digital adalah sebuah pintu yang terbuka ke dunia
yang memikat dan mengasyikkan dengan pengaruh formatif yang kuat. Namun,
tidak semua yang ada di balik pintu itu sehat, aman dan benar. Sesuai dengan
umur mereka dan keadaan, anak-anak hendaknya terbuka terhadap pendidikan
yang menyangkut teknologi (gadget), dengan menolak jalan instan dan sikap pasif
yang tidak Kkritis terhadap suatu berita. Anak-anak memiliki kewajiban
menggunakan gadget dengan baik untuk diri mereka sendiri, orang tua, sesama
dan akhirnya untuk menaati Tuhan atas dasar cinta-Nya. Gadget menawarkan
kepada anak-anak kemungkinan besar untuk berbuat baik dan berbuat jahat
kepada diri sendiri dan kepada orang lain.

Era digital dapat memperkaya hidup anak-anak dengan cara yang sama
sekali tak pernah dapat dibayangkan oleh generasi-generasi sebelumnya, dan pada
gilirannya memampukan mereka untuk memperkaya hidup orang lain, jika
dimanfaatkan dengan baik dan benar, sebab anak-anak merupakan masa depan
masyarakat dan Gereja. Penggunaan perangkat teknologi (khususnya gadget)
dengan baik dan benar dapat membantu mempersiapkan mereka dalam

mengemban tanggung jawab mereka terhadap diri sendiri, sesama dan Tuhan.
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Ketiga, kepada semua orang yang berkehendak baik. Akhirnya, penulis
ingin menyampaikan sepatah kata tentang keutamaan yang perlu dipupuk oleh
setiap orang yang ingin menggunakan perangkat digital (khususnya gadget)
dengan baik dan benar. Penggunaannya harus berdasarkan penilaian riil terhadap
gadget. Perlu sangat berhati-hati dalam menyimak dengan jelas implikasi-
implikasinya, kemampuan baik dan jahatnya gadget ini dan untuk menanggapi
secara kreatif tantangan-tantangan yang dihadapi dan kesempatan-kesempatannya

yang ditawarkan untuk mewartakan sabda Allah.

Perlulah kekuatan dan keberanian serta kemurahan hati dalam mewartakan
berevangelisasi di tengah era digital. Ini berarti mempertahankan iman melawan
relativisme agama dan moral, kemurahan hati melawan konsumerisme
individualistik. Semoga orang-orang Katolik yang terlibat dalam dunia
komunikasi sosial memberitakan kebenaran Yesus dengan lebih gembira dan
berani, sehingga semua orang, baik anak-anak maupun orang tua dapat mengenal
kasih Allah yang merupakan pusat komunikasi, sekaligus menjadikan semuanya

menjadi kepunyaan Allah dalam diri Yesus Kristus.
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